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A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian serta pembahasan tentang analisis pemahaman
guru kelas V terhadap implementasi pendekatan deep learning pada pembelajaran
IPAS di SDN 33 Sawahan Kota Padang, maka perlu diambil beberapa kesimpulan
yaitu:

1. Pemahaman Guru Kelas V Terhadap Implementasi Pendekatan Deep Learning
pada Pembelajaran IPAS di SDN 33 Sawahan Kota Padang telah menunjukkan
pemahaman cukup baik terhadap implementasi pendekatan deep learning pada
pembelajaran IPAS. Pemahaman ini ditandai dengan kemampuan guru dalam
memaknai pendekatan deep learning bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan,
melainkan sebagai proses pembelajaran yang menekankan tahapan memahami,
mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan secara bermakna. Guru juga
memahami keterkaitan antara prinsip-prinsip pendekatan deep learning seperti
mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Pemahaman ini
diperoleh melalui berbagai sumber, baik formal maupun pelatihan resmi seperti
BCKS maupun informal seperti membaca naskah akademik, komunitas guru,
dan media sosial.

2. Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Proses Pembelajaran IPAS di
Kelas V SDN 33 Sawahan Kota Padang telah dilaksanakan secara terencana dan
sistematis. Perencanaan pembelajaran disusun dengan mengacu pada
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0.46, serta mengintegrasikan kerangka pembelajaran yang mencakup praktik
pedagogis, lingkungan pembelajaran, kemitraan pembelajaran, dan pemanfaatan
digital. Dalam pelaksanaan guru menerapkan strategi pembelajaran berpusat
pada siswa melalui diskusi, tanya jawab, proyek dan masalah kontekstual. Tiga
prinsip pendekatan deep learning diterapkan secara konsisten, dan penilaian
dilakukan secara komprehensif melalui asesmen awal, proses, dan akhir.
Pemanfaatan teknologi digital seperti Chromebook, Canva, dan Quizizz juga
menjadi bagian integral dalam mendukung pembelajaran.

. Hambatan guru kelas V terhadap Implementasi Pendekatan Deep Learning pada
Pembelajaran IPAS masih menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan utama
meliputi keterbatasan waktu pembelajaran karena pendekatan ini membutuhkan
alokasi waktu yang lebih panjang untuk proses memahami, mengaplikasikan,
dan merefleksikan. Selain itu, terdapat kendala dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa secara merata, serta dinamika
kelas yang beragam. Faktor sarana dan prasarana juga menjadi penghambat, Di
mana fasilitas seperti infokus, akses internet, dan perangkat digital seperti
Chromebook, Smartboard belum tersedia secara merata di setiap kelas, sehingga
menghambat optimalisasi media pembelajaran digital. Serta kurangnya
pengembangan diri guru salah satu hambatan karena tidak adanya pelatihan dan
KKG (Kelompok Kerja Guru) yang didukung oleh sekolah.

. Upaya Guru Kelas V Terhadap Implementasi Pendekatan Deep Learning, untuk
mengatasi hambatan yang ada, guru kelas V telah melakukan berbagai upaya

strategis. Upaya tersebut meliputi penyusunan perencanaan pembelajaran yang



lebih rinci, matang, dan fleksibel untuk menyesuaikan alokasi waktu. Guru juga
memberikan pendampingan tambahan dan waktu ekstra bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Dalam hal pengembangan diri, guru aktif mencari
referensi, kolaborasi, dengan rekan sejawat, dan mengikuti pelatihan formal
maupun non formal seperti mengikuti seminar online terkait pemahaman
pendekatan deep learning. Selain itu, guru berupaya menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan melalui ice breaking dan penggunaan media
sederhana jika fasilitas digital terbatas, serta mengharapkan dukungan sarana

prasarana yang lebih memadai dari pihak sekolah.

B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kelapa Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal
terhadap implementasi pendekatan deep learning dengan menyediakan dan
melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya fasilitas teknologi
digital seperti perangkat multimedia, akses internet, dan media pembelajaran
pendukung lainnya. Selain itu kepala sekolah juga disarankan untuk
memfasilitasi kegiatan pengembangan profesional guru melalui pelatihan,
pendampingan, dan forum praktik, sehingga implementasi pendekatan deep
learning dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan.

2. Guru diharapkan untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilannya
dalam menerapkan pendekatan deep learning pada pembelajaran IPAS. Oleh

karena itu disarankan agar guru menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih



matang dan fleksibel, mengelola waktu secara efektif, serta menerapkan variasi
strategi pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Selain itu, guru disarankan
untuk melakukan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan agar implementasi
pendekatan deep learning dapat berjalan lebih efektif dan konsisten.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait cakupan subjek dan lokasi yang
masih sempit, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh
karena itu, peneliti lainya disarankan untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai implementasi pendekatan deep learning dengan

memperluas subjek dan konteks penelitian.
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